BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya alam, teknologi dan sumber daya manusia merupakan unsur
pendukung utama dalam proses pembangunan. Melalui bidang pendidikan
diharapkan adanya proses pembinaan yang berkelanjutan dengan terbentuknya
sumber daya manusia yang berkualitas yaitu manusia vang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berdisiplin, beretos kerja tinggi, sehat
jasmani dan rohani, mempunyai daya juang, bertanggung jawab, kesetiakawanan
sosial, berwawasan dan berjiwa kebangsaan serta kecintaan pada tanah air dan
budaya bangsa. Sebagaimana tercantum dalam GBHN (1998:110) ialah :

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai pelaku utama

pembangunan yang mempunyai kemampuan memanfaatkan,
mengembangkan, serta menguasat ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
tetap dilandasi oleh motivasi serta kendali keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berdisiplin, beretos kerja tinggi,
schat jasmani dan rohami, mempunyai daya juang, tanggung jawab,
kesetiakawanan sosial, mempunyai wawasan dan jiwa kebangsaan serta
kecintaan tanah air dan budaya bangsa.

Upaya memenuh: tuntutan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas, diperlukan sistemn pendidikan yang sistematis dan berorientasi pada
masa depan. Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui 2 {dua) jalur yaitu
jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan
sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan
belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Jalur pendidikan luar

sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah melalui

kegiatan belajar mengajar vang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan.



Pendidikan luar sekolah dipandang dapat menjembatani proses pendidikan
yang terhenti dalam pendidikan sekolah karena tidak terikat oleh waktu dan usia,
maka pendidikan bagi setiap manusia tidak terbatas oleh waktu dan tempat,
seperti yang diungkapkan oleh Sanafiah Faisal {1981:14)

..........suatu pandangan yang luas dan fungsional mengenai pendidikan,
yakni pandangan yang tidak melihat pendidikan itu sebagai “persekolahan”
tetapi pendidikan adalah belajar tanpa terlalu mempersoalkan di mana dan
bagaimana belajar itu dilakukan.

Universitas Pendidikan Indonesia (UP1) merupakan salah satu perguruan
tinggt vyang berperan dalam mempersiapkan calon pengemban profesi
kependidikan yang terdiri dari enam fakultas dan 47 jurusan. Fakultas vang
dimiliki Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) salab satunya Fakultas
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK) di dalamnya memiliki Jurusan
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang didalamnya terbagi dua program
spesialisasi pendidikan Tata Boga dan Tata Busana.

Program spesialisasi pendidikan Tata Boga dalam kecakapan kerja yang
diharapkan lulusannya berkompeten menjadi tenaga pengajar, penyuluh, pembina
yang sesuai dengan kegiatan lembaga pemenntah yaitu DEPERINDAG. Tujuan
tersebut sesuai dengan kompetensi jurusan PKK program studi Pendidikan Tata
Boga sebagaimana di tuangkan dalam profil jurusan PKK jenjang S 1 (2005 : 4 )
adalah : ..., “ Kompetensi program studi pendidikan tata boga sebagai pendidik,

guru, instruktur, penyuluh, pelatih dalam bidang PKK, Tata boga, dan Industni

Boga”.



Pemerintah melalui dinas Deperindag melakukan pembinaan kepada
industri rumah tangga, dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
sumber daya manusia, sebagai pengelola industri rumah tangga. Sasaran pelatihan
tercantum dalam program pembinaan industri propinsi Jawa Barat yaitu :

1. Desa — desa pusat pertumbuhan

2. Desa Tertinggal

3. Jawa Barat Selatan

4. Pondok Pesantren atau Majelis Ta’lim

5. Organisasi atau kelompok masyarakat termasuk wanita pengrajin

6. Desa potensi untuk pengembangan industri

7. Wilayah perbatasan.

(Dinas Industri dan Perdagangan, 1997 :3)

Sasaran kegiatan pembinaan dinas Deperindag yailu organisasi atau
kelompok masyarakat termasuk wanita pengrajin yang merupakan satu wadah
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga. Desa Mekarsari Kecamatan
Cimaung Kabupaten Bandung dijadikan sasaran pelatihan oleh Deperindag,
karena memiliki potensi sumber daya manusia maupun diantaranya industri boga
jenis kolontong yang dapat dikembangkan. Usaha boga jenis kolontong belum
berkembang secara maksimal baik dalam kualitas produksi yang dihasilkan
maupun pengelolaan usahanya. Kondisi ini terlihat hasil observasi awal dan
produk kolontong. Deperindag Kabupaten Bandung melihat kondisi seperti di atas
menyelenggarakan  pelatihan  kepada kaum wanita  pengrajin  untuk
mengembangkan kemampuannya agar menjadi kreatif, produktif, terampil dan
potensial.

Pengembangan industri rumah tangga, vaitu meningkatkan skala usaha di

pusat sentra industri disertai dengan peningkatan kemampuan sumber daya



manusia dan kemandirian dalam berusaha, sehingga mampu mandiri dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Upaya meningkatkan kemampuan dan
kemandirian industri rumah tangga, banyak usaha serta kegiatan yang dilakukan
pemerintah maupun inisiatif masyarakat, baik melalui pameran dengan cara
mempromosikan hasil produksi, menjalin kerja sama dengan pengusaha lain
maupun melalui pembinaan dan pelatihan.

Kegiatan pembinaan dan pengembangan produksi industri rumah tangga
memegang peranan penting dalam membantu persiapan awal merintis usaha
industri rumah tangga yang merupakan salah satu usaha dalam mewujudkan
keluarga sejahtera. Sesuai dengan tujuan kedua dari tujuan umum pendidikan
kesejahteraan keluarga (PKK) yang dikemukakan oleh Melly Sri Sulastri Rifai
(1989 :51) yaitu : “Mempertinggi kesejahteraan keluarga dengan jalan menggali
sumber-sumber yang ada padanya (keluarga)”. Secara umum tujuan dari hidup
berkeluarga vaitu mencapai keluarga vang bahagia dan sejahtera. Seperti
diungkapkan oleh Melly Sri Sulastri Rifai (1989 :18), -

Keluarga yang sejahtera ialah keluarga yang dapat memenuhi semua
kebutuhan-kebutuhannya dalam arti yang relatif seimbang, kebutuban itu
dapat berupa material maupun spirttual.

Pembinaan dan pengembangan usaha industri rumah tangga dapat
memberikan peluang yang menggembirakan bagi kaum perempuan terutama ibu
rumah tangga sebagai pengelola rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga dan menciptakan lapangan kerja sendinn dengan bekal
keterampilan dan pengetahuan dari manfaat program pembinaan dan

pengembangan industri rumah tangga.



Pembinaan dan pengembangan industri rumah tangga penting maknanya
dalam rangka pembangunan ekonomi nasional. Kegiatan pembinaan industri
rumah tangga sebagai penggerak sumber daya manusia sangat relevan untuk
bersikap inovatif dalam mengembangkan usaha industri rumah tangga dan untuk
menghadapi masalah-masalah mendasar dalam merintis usaha. Masalah mendasar
industri rumah tangga itu diantaranya segi proses produksi dan pemasaran seperti
yang diungkapkan oleh Aliman (1994:12) vaitu :

Masalah mendasar industri rumah tangga yaitu pada segi pemasaran yang
sangat terbatas, pemodalan yang digunakan sangat minim, proses produksi
persifat tradisional, variasi produk belum mengenai sasaran dengan tuntutan
jaman.

Usaha untuk melestarikan dan mengembangkan industni rumah tangga
tersebut tentu saja dituntut adanya kemampuan terhadap para pengelola dan
tenaga kerja dalam bidang peningkatan mutu, hasil, produksi, pemasaran,
penggunaan modal, keterampilan tenaga kerja, manajemen organisasi, dan
perlakuan administrasi.

Pembinaan dan pengembangan industri rumah tangga akan dapat
terlaksana dengan baik bila ada kesungguhan dan terpeliharanya kerjasama antara
peserta dan pelaksana, serta adanya manfaat yang dirasakan oleh peserta dan
pelaksanaan program terscbut. Tahapan evaluasi dan kegiatan monitoring periu
dilaksanakan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan
pembinaan dan pengembangan industri rumah tangga selanjutnya. Manfaat dan
pelaksanaan program pembinaan ini dapat diketahui melalui pendapat yang

dikemukakan oleh para peserta pembinaan, karena pescrta merupakan sebagai

sasaran darn pelaksanaan program.



Uraian latar belakang ini menjadikan peneliti sebagai mahasiswa PKK
merasa tertarik untuk meneliti bagaimana pendapat peserta pelatihan tentang
manfaat yang dirasakan olehnya, setelah mengikuti kegiatan pembinaan dan
pengembangan produksi industri rumah tangga untuk peningkatan pengetahuan
dan keterampilan produksi di desa Mekarsari kecamatan Cimaung kabupaten
Bandung.

B. Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan pendapat peserta
tentang manfaat pembinaan dan pengembangan industri rumah tangga yang
diberikan oleh dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten Bandung, dalam
upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi, masalah dalam
penelitian ini di batasi pada :

a. Pendapat peserta pelatihan tentang manfaat pembinaan dan pengembangan
produksi industri rumah tangga kolontong dalam upaya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan produksi meliputi
1) Kemampuan kognitif pengembangan produksi industri rumah tangga,

yaitu pengetahuan peserta pelatihan mengenai teknologi produkst,

manajemen pemasaran dan manajemen produksi.

2) Kemampuan afektif dalam pengembangan produksi industri rumah tangga,
mencakup perubahan sikap, kreativitas, kerja keras, disiplin din untuk
belajar dan menambah wawasan mengenai manajemen produksi untuk

pengembangan industri rumah tangga.



3} Kemampuan psikomotor pengembangan produksi industri rumah tangga,
yaitu peserta pelatihan mampu menyusun pembukuan, menerapkan
sanitasi hygiene, memilih bahan dasar dan juga keterampilan mengolah
dalam pembuatan kolontong untuk peningkatan produksi.
2. Perumusan Masalah

Setiap Penelitian perlu adanya kejelasan masalah yang akan diteliti,
sehingga objek penelitiannya jelas. Penulis merumuskan masalah ini yaitu :
Bagaimana pendapat peserta pelatihan tentang manfaat pembinaan dan
pengembangan produksi industri rTumah tangga untuk peningkatan pengetahuan
dan keterampilan produksi ? Rumusan masalah tersebut, selanjutnya dijadikan
acuan untuk merumuskan judul dalam penelitian yaitu :
“ Pendapat Peserta Pelatihan Tentang Manfaat Pembinaan dan Pengembangan
Produksi Industri Rumah Tangga untuk Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan Produksi ”
( Penelitian Terbatas Pada Peserta Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan
Produksi Industri Rumah Tangga di Desa Mekarsari Kecamatan Cimaung

Kabupaten Bandung oleh Dinas Perindustnan dan Perdagangan )

C. Definisi Operasional
Definisi operasional periu disusun untuk menghindari salah pengertian dan
penafsiran antara peneliti dan pembaca, maka penulis akan menjelaskan

khususnya istilah yang digunakan dalam judul penelitian “Pendapat Peserta



Pelatihan tentang Manfaat Pembinaan dan Peﬁgembangan Produksi Industri
Rumah Tangga untuk Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Produksi”.
1. Pendapat Peserta Pelatihan
a. Pendapat
WIS. Poerwadarminta (1982 : 227) Pendapat diartikan sebagai “tanggapan
atau pandangan seseorang tentang suatu hal”.

b. Peserta Pelatithan
Kamus besar Bahasa Indonesia (1999 :28) Peserta adalah “orang yang ikut

serta atau mengambil bagian™.
Moekiyat (1993 : 3) Pelatihan adalah “bagian dan pendidikan yang
menyangkut proses belajar dalam memperoleh dan meningkatkan
ketcrampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku singkat dan dengan
metoda yang lebih mengutamakan praktek dari pada teori”.
Pengertian pendapat peserta pelatihan dalam penelitian ini tanggapan atau
pandangan orang yang ikut serta dalam kegiatan pendidikan mengenat
manfaat program pembinaan dan pengembangan produksi industri rumah
tangga.

2. Manfaat Pembinaan dan Pengembangan Produksi Industri Rumah Tangga
a. Manfaat adalah “guna atau faedah”. WJS. Poerwadarminta (1999 : 555)

b. B. Simandjuntak, S. H{1990 : 84) pembinaan adalah :

“Upaya pendidikan baik secara formal maupun nonformal yang
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung
jawab dalam rangka membangun, memperkenalkan, menumbuhkan,
membimbing dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang
seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan, sesuai dengan
bakat kecenderungan atau keinginan serta kemampuannya sebagai bekal
selanjutnya .”



¢. Pengembangan
Nunung Nurani (1994:10) pengembangan adalah “setiap kegiatan yang
dimaksudkan untuk mengubah perilaku yang terdiri dari pengetahuan,
kecakapan dan sikap”.

d. Produksi
Sofyan Assauri (1993 :15) produksi adalah “suatu proses yang ménghasilkan
barang atau produk, baik barang jadi maupun setengah jadi, bahan industri dan
komponen suku cadang”.

e. Industri Rumah Tangga
Industri rumah tangga Biro Pusat Statistik ditinjau dari kuantitas tenaga kerja
yaitu industri rumah tangga (jumlah tenaga kerjanya 1 s/d 4 orang. { Clapham,
1991:3: Irsan Azhary, 1991:16; Martani.,1993:167; Irwan Sunaryo,(1997:41).

Irwan Sunaryo (1997:38) mengemukakan pengertian industri rumah tangga
“Industri rumah tangga meliputi kegiatan yang sangat luas, terdiri dart
(1) Kegiatan Manufaktur, misalnya pengolahan makanan, pakaian jadi, kulit
(2) Kegiatan Perdagangan, misalnya warung atau kios dan pedagang
asongan, (3) Kegiatan Pertanian, misalnya berkebun, bertani, bertermak dan
(4) Kegiatan Jasa, misalnya tukang becak, parkir, ojek.”
Pengertian manfaat pembinaan dan pengembangan produksi industri rumah
tangga dalam penelitian ini adalah kegunaan atau faedah vang dapat dirasakan
oleh peserta pelatihan dari suatu upaya pendidikan non formal yang
dilaksanakan secara sadar dan berencana yang dimaksudkan untuk perubahan

hingga mampu melaksanakan proses menghasilkan barang jadi pada kegiatan

pengolahan kolontong yang memiliki tenaga kerja 1 s/d 4 orang.



3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Produksi

a. Peningkatan
WIS. Poerwadarminta (1988 : 798) peningkatan ialah “adanya perubahan
kearah vang lebih baik.

b. Pengetahuan
Pengetahuan adalah  hasil pengalaman belajar berupa penguasaan
informasi, fakta, data, konsep, prinsip tentang sesuatu. Vembrianto, dkk
(1994 - 52:)

c. Keterampilan
Keterampilan ialah kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk
melakukan sesuatu dengan baik dan cermat (dengan keahlian). WJS.
Poerwadarminta (1988 : 458)
Pengertian Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Produksi pada
penelitian ini mengacu pada pengertian di atas. Pengertian Peningkatan
Pengetahuan dan Keterampilan Produksi dalam penelitian ini adalab
adanya perubahan ke arah yang lebih baik berupa penguasaan informasi,
konsep, prinsip dan memiliki kecakapan praktek dalam proses
menghasilkan barang jadi pada kegiatan pengolahan kolontong scbagai
hasil pengalaman belajar selama mengikuti kegiatan Pembinaan dan
Pengembangan Produksi Industri Rumah Tangga oleh Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Kabupaten Bandung.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan dasar dalam sebuah penelitian. Adapun yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk memperoieh data yang
berkaitan dengan pendapat peserta pelatihan tentang manfaat pembinaan dan
pengembangan produksi industri rumah tangga untuk peningkatan pengetahuan
dan keterampilan produksi.

2. Tujuan Khusus

Tujuan umum yang telah dikemukakan di atas, dijabarkan menjadi tujuan
khusus di dalam penelitian ini. Tujuan khusus dimaksudkan untuk memperoleh
data tentang pendapat peserta pelatihan tentang manfaat pembinaan dan
pengembangan produksi industri ramah tangga untuk peningkatan pengetahuan
dan keterampilan produksi, yang mencakup :

a. Manfaat kemampuan kognitif pengembangan produksi industri rumah tangga,
meliputi pengetahuan tentang bahan-bahan dan alat-alat yang digunakan,
teknik pembuatan produk kolontong, pengemasar, serta pemasaran produk
kolontong untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi.

b. Manfaat kemampuan afektif dalam pengembangan produksi industri rumah
tangga, meliputi sikap dalam mengolah produk, menangani produk,
memasarkan produk, dan sikap dalam menerima keluhan konsumen untuk

peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi.
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¢. Manfaat kemampuan psikomotor pengembangan produksi industri rumah
tangga, meliputi keterampilan dan penguasaan yang berkaitan dalam persiapan
pengolahan produk kolontong, teknik pembuatan produk, pengemasan produk

kolontong untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan produksi.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pthak baik langsung maupun tidak langsung dalam pengembangan kegiatan
pembinaan, terutama pembinaan pada kaum perempuan. Secara lebih khusus
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi :

a. Jurusan PKK FPTK UPI memberikan gambaran atau informasi tentang
pelatihan industri rumah tangga bidang tata Boga, sehingga jurusan PKK
program spesialisasi Tata Boga dapat berpartisipasi dan berkerja sama dengan
lembaga yang mengadakan pelatihan untuk membantu terlaksananya proses
pelatihan dengan baik.

b. Dinas Perindustrian dan Perdagangan, penelitian ini diharapkan sebagai upaya
dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas peserta pelatihan yang
terampil.

c. Peneliti, memberikan pengalaman pengetahuan, keterampilan dan wawasan
penelitian tentang pembinaan dan pengembangan industri rumah tangga di
Desa Mekarsari Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung untuk peningkatan

pengetahuan dan keterampilan produksi.
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c. Kemampuan psikomotor pengembangan produksi industri rumah tangga,
meliputi keterampilan dan penguasaan yang berkaitan dalam persiapan
pengolahan produk kolontong, tekmk pembuatan produk, pengemasan produk

kolontong,

E. Manfaat Penelitian

Penelitian im diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak baik langsung maupun tidak langsung dalam pengembangan kegiatan
pembinaan, terutama pembinaan pada kaum perempuan. Secara lebih khusus
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi :

a. Jurusan PKK FPTK UPI memberikan gambaran atau informasi tentang
pelatithan industri rumah tangga bidang tata Boga, sehingga jurusan PKK
program spesialisasi Tata Boga dapat berpartisipasi dan berkerja sama dengan
lembaga yang mengadakan pelatihan untuk membantu terlaksananya proses
pelatihan dengan baik.

b. Dinas Perindustrian dan Perdagangan, penelitian ini diharapkan sebagai upaya
dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas peserta pelatihan yang
terampil.

c. Peneliti, memberikan pengalaman pengetahuan, keterampilan dan wawasan
penelihan tentang pembinaan dan pengembangan industri rumah tangga di
Desa Mekarsari Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung untuk peningkatan

pengetahuan dan keterampilan produksi.
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F. Asumsi Penelitian

Peneliti akan mengemukakan beberapa anggapan dasar dalam penelitian
imi, sebagai suatu pendapat yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya
berdasarkan pendapat para ahli, atau sesuatu yang telah menjadi kebenaran umum.
Sesuai yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1980 . 10), : “Anggapan
dasar adalah suatu titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
penyehdik 1tu”.

Pendapat di atas, dapat dijadikan acuan oleh peneliti untuk mengemukakan

anggapan dasar dalam penelitian ini, vaitu

I. Upaya memenuhi tuntutan untuk mewujudkan sumber daya manusia,
pendidikan bagi setiap manusia tidak terbatas oleh waktu dan tempat.
pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup dan
bentuknya berbeda-beda. Bentuk pendidikan luar sekolah dapat dilaksanakan
melalui kursus, pelatthan, penataran dan pembinaan diantaranya adalah
pembinaan dan pengembangan produksi industri rumah tangga yang
diselenggarakan oleh dinas perindustrian kabupaten Bandung. Anggapan dasar
ini ditunjang oleh pendapat Sanafiah Faisal (1981:14)

......suatu pandangan vang luas dan fungsional mengenai pendidikan,
yakni pandangan yang tidak melihat pendidikan itu sebagai “persekolahan”
tetapl pendidikan adalah belajar tanpa terlalu mempersoalkan di mana dan
bagaimana belajar itu dilakukan.

Kegiatan pembinaan dan pengembangan produksi industri rumah tangga
memegang peranan penting dalam membantu persiapan awal merintis usaha

industri rumah tangga yang merupakan salah satu usaha dalam mewujudkan

keluarga sejahtera. Sesuai dengan tujuan kedua dari tujuan umum Pendidikan
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Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang dikemukakan oleh Melly Sri Sulastri
Rifai (1989:51) : “Mempertinggi Kesejahteraan Keluarga dengan jalan
menggali sumber-sumber yang ada padanya (keluarga)”. Keluarga bahagia
dan sejahtera seperti diungkapkan oleh Melly Sri Sufastri Rifai (1989 :18), :
Keluarga yang sejahtera ialah keluarga vang dapat memenuhi semua
kebutuhan-kebutuhannya dalam arti yang relatif seimbang, kebutuhan itu
dapat berupa material maupun spiritual.
. Pelatihan dikatakan berhasil apabila adanya perubahan yang mencakup
meningkatnya kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik dalam
mengelola produksi industri rumah tangga. Pendapat ini sesuai yang
dikemukakan oleh A. Tabrami Rusyan (1993 : 1) : “Perubahan sebagai hasil
belajar dapat ditimbulkan dalam berbagai bentuk, seperti berubahnya

pengetahuan, sikap dan tingkah laku, kecakapan serta kemampuan.

. Pembinaan dan pengembangan usaha industri rumah tangga memberikan
peluang yang menggembirakan bagi kaum perempuan terutama ibu rumah
tangga scbagai pengelola rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga dan menciptakan lapangan kerja sendiri dengan bekal keterampilan
dan pengetahuan dari manfaat program pembinaan dan pengembangan
produksi industri rumah tangga. Kegiatan ini sesuai dengan GBHN (2005 : 54)
sebagai berikut :

Industri kecil dan menengah termasuk industri kerajinan dan industri
rumah tangga perlu dibina menjadi usaha yang semakin efektif dan mampu
berkembang mandiri, meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka
lapangan kerja, semakin mampu meningkatkan peranannya dalam penyediaan

barang dan jasa serta berbagai komponen baik untuk keperluan pasar dalam
negeri maupun pasar luar negeri.
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G. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan vang peneliti tentukan dalam penelitian ini vaitu

1. Bagaimana pendapat peserta pelatihan tentang manfaat kemampuan
kognitif pengembangan produksi industri rumah tangga sebagai hasil
kegiatan pembinaan dan pengembangan produksi industri rumah tangga ?

2. Bagaimana pendapat peserta pelatihan tentang manfaat kemampuan afektif
dalam pengembangan produksi industri rumah tangga sebapai hasil
kegiatan pembinaan dan pengembangan produksi industri rumah tangga ?

3. Bagaimana pendapat peserta pelatihan tentang manfaat kemampuan
psikomotor pengembangan produksi industri rumah tangga sebagai hasil

kegiatan pembinaan dan pengembangan produksi industri rumah tangga ?

H. Lokasi Penelitian
Penclitian  dilakukan pada peserta pelatihan kegiatan pembinaan
pengembangan industri rumah tangga di Desa Mekarsari Kecamatan Cimaung

Kabupaten Bandung oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan.






